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Penelitian ini sebenarnya mau mencoba memberikan pandangan awal bagaimana para Indonesia merajut
pengalaman dalam bentuk berita, terutama ketika para Indonesia dan bangsa Indonesia sendiri sedang
mengalami krisis sosial pada pertengahan dekade tahun 1960-an. Dalam studi ini, fokus penelitian akan
memusatkan pada simpul utama representasi ideol ogis dan konteks sosialekonomi-politik yang
mempengaruhi produks dan pemaknaan tekstual, terutama dalam konteks situasi krisis dan transisi sosial
multidimensi yang dialami oleh masyarakat |ndonesia pada tahun 1965 - 1968.

Penelitian ini akan lebih berfokus menjawab tiga pertanyaan pokok sekaligus tujuan penelitian ini. Satu,
representasi krisis macam apa yang direkam oleh media massa, terutama koran "Angkatan Bersenjata? dan
"Berita Y udha? ? Bentuk representasi ideologi kapitalisme macam apa yang ada dalam dua harian surat
kabar ?Angkatan Bersenjata? dan "Berita Yudha' ? Dua, bagaimana pola pembingkaian teks media massa
berpengaruh proses legitimasi dan delegitimasi ? Bagaimana teks tersebut dapat dipahami secaralebih
menyeluruh ? Tiga, mengapa ideologi represif dalam komunikasi krisis macam itu yang akhirnya banyak
mempengaruhi proses legitimas dan delegitimasi dalam seluruh proses kognisi social masyarakat Indonesia
n

Penelitian yang berupaya membongkar keterkaitan ideologi, media massa dan politik militerisme di
Indonesiatermasuk dalam kategori perspektif ekonomi politik kritis. Oleh sebab itu, penelitian ini memakai
pendekatan kualitatif dengan paradigma kritis. Sementara itu, varian perspektif sosial politik mediayang
digunakan adalah perspektif instrumentalisme. Perspektif ini memberikan penekanan pada determinisme
ekonomi, di mana segala sesuatu pada akhirnya akan dikaitkan secara langsung dengan kekuatan-kekuatan
ekonomi. Perspektif ini melihat media sebagai instrumen dari kelas yang mendominasi.

Penelitian teks media yang dilakukan lebih diletakkan dalam kesadaran bahwa teks atau wacana dalam
media massa mempunyai pengaruh yang sedemikian rupa pada manusia. Dengan demikian, penelitian juga
mel etakkan seluruh proses analisis dalam kerangka pemikiran analisis wacana kritis. Pada tataran makro,
penelitian melihat struktur sosiokultural Indonesia pada era tahun 1960-an. Pada tataran mesa, analisis lebih
melihat struktur dan industri pers Indonesia waktu itu. Sementara pada tataran mikro, analisis dilakukan
dengan melakukan analisa framing model Robert Entman.

Seluruh aktivitas dan pemaknaan simbolik dapat dilakukan dalam teks media massa. Pada titik kesadaran
pokok manusia, teks selalu memuat kepentingan. Teks pada prinsipnyatelah diambil sebagai realitas yang
memihak. Tentu sgjateks dimanfaatkan untuk memenangkan idea, kepentingan atau ideol ogi tertentu kelas
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tertentu.

Pada tataran makro, penelitian ini menemukan bahwa situasi sosialekonomi dan politik global dan Indonesia
mempengaruhi keberadaan dua harian tersebut. Setidaknya, pers berbasis militer ini membawa kepentingan
Angkatan Bersenjata, terutama Angkatan Darat dalam melakukan perubahan mendasar, melegitimasikan
kepentingan kapitalisme birokratik dengan simbolisasi "amanat penderitaan rakyat" dan mendel egitimasikan
idea - kepentingan pemikiran sosialistik-komunis, diktatorial-populistik Soekamo dan praktek politik
borjuistik tradisional.

Pada tataran meso, penelitian ini mengidentifikasi bahwa industri para militer diadakan dan dibentuk untuk
melakukan wacana tandingan terhadap media berbasis komunis dan Orde Lama. Segala bentuk massifikasi
dan pengontrotan media massa dilakukan oleh faksi militer demi tujuan ekonomi-politik militer waktu itu.
Ada proses politik dagang sapi yang dilakukan oleh militer. Angkatan Bersenjata memetik keuntungan opini
publik dari media massa tersebut tapi di lain pihak media massa diberi kesempatan hidup sejauh relevan dan
berkepentingan sama dengan faksi militer.

Pada tataran mikro, terlihat bahwa teks memberikan pembingkaian penuh pada proses mendelegitimasikan
sekaligus meminggirkan PK1/Soekarno, melegitimasikan Angkatan Darat sebagai pelaku perubahan social
yang konstruktif, pemulihan ekonomi menuju sistern kapitalistik, baik secara globa maupun nasional.

Temuan lain yang menonjol dan layak diperhatikan adalah bahwa pola pembingkaian dalam serial editorial
dan beberapa teks utama yang ada dalam Berita Y udha dan Angkatan Bersenjata memakai pola alterasi-
konflik-negasi- dan legitimasi. Strategi pembingkaian kedua harian militer rupanya mengarahkan opini
publik dalam tigaragam strategi, yaitu strategi opini, strategi kontroversi dan strategi moral.

Pada tingkatan akademik, penelitian ini menemukan bahwa proses komunikas krisis terutama ketika
kepentingan ideologi masuk menjadi penentu signifikan maka pers atau media massa bisa menjadi alat
efektif penyebaran dan hegemonisas ideologis. Ini berarti media massa merupakan garda paling depan alat
ideologi negara atau alat represif ideologi. Padahal di sisi lain, media massa diharapkan menjadi alat kritik
dan pengawasan sosial masyarakat terhadap Negara.



